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Abstract 
To study further about diction and figure of speech as well as their functions in the collection 
of struggle poems by Taufik Ismail. The purpose of this study is to determine the use of diction 
and figure of speech and their functions. The study uses a stylistic approach. Based on 
descriptive research data in the form of phrases, words, and sentences in the collection of 
Struggle poems by Taufik Ismail. The results of the study prove the existence of the use of 
diction and figure of speech as well as their functions. Diction is like the words used which 
have different meanings and purposes. The figure of speech that uses allegory, synesthesia, 
and rhetoric. 
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Abstrak 
Menelaah lebih lanjut mengenai   diksi   dan   majas   serta   fungsinya dalam   kumpulan   puisi 
Perjuangan  karya  Taufik Ismail.  Tujuan  penelitian ini  yaitu  untuk  mengetahui penggunaan  
diksi  dan  majas  serta  fungsinya.  Pendekatan yang digunakan adalah  pendekatan  stilistika. 
Didasari dengan data  penelitian deskriptif  yang  berupa  frasa,  kata,  dan  kalimat  dalam  
kumpulan puisi  Perjuangan  karya  Taufik Ismail.  Hasil  penelitian  membuktikan  adanya  
wujud penggunaan diksi dan majas serta fungsinya. Diksi yang dimaksud seperti kata yang 
digunakan yang memiliki makna dan maksud tujuan yang berbeda. Majas  yang  dimaksud  
seperti alegori, sinestesia, dan retorik. 
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PENDAHULUAN 

Keindahan suatu bahasa dalam sebuah puisi merupakan karya yang harus dihargai 
walaupun begitu, keindahan dari bahasa bisa memiliki makna yang berbeda-beda. Pemilihan 
kata, frasa, ,dan majas yang diterapkan oleh Taufik Ismail dalam karyanya sangat 
menginspirasi dan  menggugah hati. Penelitian ini memiliki tujuan untuk  mengetahui 
penggunaan  diksi  dan  majas, makna dibalik setiap frasa yang digunakan  serta  fungsinya. 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan stilistika. Data  penelitian menggunakan  data  
deskriptif  yang  berupa  frasa,  kata,  dan  kalimat  dalam  kumpulan puisi   

Perjuangan karya  Taufik Ismail. Setiap puisi memiliki ciri khas masing-masing 
walaupun ada diantaranya yang memiliki kesamaan. Dengan mengkaji kebahasaan yang 
digunakan oleh pengarang, kita bisa mengetahui makna serta fungsi dari gaya bahasa yang 
diungkapkan melalui keterampilan berbahasa baik dari cara penggunaan diksi, majas dan frasa 
maupun makna dibalik syair yang disajikan yang bertujuan untuk memberikan pesan, 
menghibur, atau mungkin sekedar pengingat bagi pembaca. Kajian stilistika merupakan sebuah 
pendekatan yang digunakan untuk menemukan fungsi estetik dari karya sastra, mengukur karya 
sastra atau cara mengapresiasi sastra, dan metode untuk menemukan fakta linguistik. Salah  
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satu  karya  sastra yang dapat dikaji dengan stlisitika adalah puisi. Menurut Pradopo (2010:v), 
puisi merupakan pernyataan  sastra  yang  paling  inti. Karya  sastra  berbentuk  puisi  bersifat 
konsentrif dan intensif. 

 
Kekuatan sebuah karya sastra dapat dikatakan terletak pada kemampuan menciptakan 

kombinasi baru, bukan objek baru. Dalam hal ini, jenis sastra puisilah yang dianggap sangat 
cocok sebagai objek kajian stilistika. Puisi memiliki medium yang terbatas yang hanya terdiri 
dari beberapa baris kalimat, tetapi harus mampu menyampaikan pesan sama dengan cerpen 
bahkan novel yang terdiri dari beberapa halaman (Ratna, 2009: 16). 

Bahasa  merupakan  salah  satu  unsur terpenting    dalam    sebuah    karya    sastra 
(Nurgiyantoro 2010:272).  Dalam mengkaji sebuah bahasa diperlukannya analisis dengan 
menggunakan pendekatan stilistika yang memiliki dua kemungkinan, yaitu; pertama, 
melakukan studi stilistika dengan menganalisis karya sastra dilihat segi linguistik, ciri-ciri 
kebahasaan, dan dari makna seutuhnya. Yang kedua, penelitian dengan menggunakan 
pendekatan stilistika yaitu dengan membandingkan ciri-ciri bahasa khusus yang satu dengan 
yang lainnya (Wellek1989:226).  Dari  kedua pendekatan  tersebut  terlihat  perbedaan  letak 
pijakannya. Pemilihan puisi berjudul “Seorang Tukang Rambutan, pada Istrinya” didasarkan 
pada temuan sekilas yang menarik bagi penulis untuk mengkaji lebih jauh makna dan isi dari 
puisi perjuangan tersebut.  Permasalahan yang diangkat adalah ingin mengetahui penggunaan 
diksi dan majas pada puisi ini karena memiliki makna yang mendalam terhadap perjuangan 
yang terjadi di masa silam pada saat orde baru.   Teori-teori yang   digunakan yaitu   stilistika,   
gaya   bahasa,   diksi,   dan majas. 

Diksi yang  mengacu  pada  pengertian  penggunaan kata-kata  tertentu  yang  sengaja  
dipilih  oleh pengarang. Menurut Pradopo (2010:54), penyair memilih kata yang  setepat-
tepatnya untuk mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan setepat-tepatnya  seperti  yang 
dialami batinnya dan mengekspresikannya  dengan  ekspresi  yang dapat  menjelmakan  
jiwanya  tersebut.  Diksi digunakan oleh pengarang untuk menuangkan  gagasannya  kepada  
orang  lain agar  tidak  terjadi  salah  tafsir  dan  merasakan apa  yang  pengarang  rasakan. 
Fungsi  diksi adalah sebagai sarana mengaktifkan kegiatan berbahasa    (komunikasi)    yang    
dilakukan seseorang untuk menyampaikan maksud dan gagasannya kepada orang lain 
(Sudjiman 1993:22).  

Fungsi majas untuk  menciptakan  efek  yang  lebih  kaya, lebih efektif,  dan  lebih  
sugestif  dalam  karya sastra. Menurut Pradopo  (2010:62), majas menyebabkan  karya  sastra  
menjadi  menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, lebih hidup, dan menimbulkan kejelasan 
gambaran angan.Abrams menyebutkan (dalam Supriyanto  2011:68), majas  dengan  bahasa 
kias. Sementara itu, Pradopo (2010:62) membagi bahasa   kias   menjadi tujuh    jenis,    yaitu 
perbandingan (simile), metafora, perumpamaan epos (epic simile), personifikasi, metonimia, 
sinekdoke, dan alegori. 
 
METODE 
  Metode penelitian yang digunakan sebagai kajian analisis dalam puisi ini adalah 
kualitatif deskriptif. Informasi serta data yang disampaikan berupa ungkapan kata dan kalimat 
yang ada di dalam puisi Seorang Tukang Rambutan, Pada Istrinya karya Taufik Ismail. Data 
yang diperoleh melalui data membaca (simak) yang diikuti dengan teknik membaca. Sementara 
untuk teknik analisis menggunakan content analisis. Menurut Yin (lihat Sutopo, 2006:81), 
content analisis merupakan teknik mencatat dokumen sebagai cara untuk menemukan beberapa 
hal sesuai dengan kebutuhan dan tujuannya. Langkah pengkajian puisi adalah dengan 
memanfaatkan teori stilistika deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan berbagai gaya kata dan 
gaya kalimat yang dapat dilihat di dalam teks. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Berdasarkan kajian terhadap kumpulan puisi balada karya Taufik Ismail dapat    dilihat 
melalui beberapa kriteria diantaranya bentuk puisi, diksi, citraan, bunyi, najas, dan tema. Kita 
bisa melihat ada makna yang kuat dari puisi balada karya Taufik Ismail yang berjudul “Seorang 
Tukang Rambutan Pada Istrinya”. 
 

a. Bentuk Puisi 
      Dilihat dari teks puisi yang dipaparkan di atas, puisi ini merupakan jenis puisi baru 
yang lebih khususnya adalah puisi balada. Puisi ini mengisahkan tentang sebuah 
perjuangan para mahasiswa yang meneriakkan tentang pembelaan mereka terhadap 
rakyat kecil untuk meminta kepada pemerintah. Diambil dari kisah nyata yang 
dituangkan ke dalam sebuah puisi. 
 

b. Diksi 
     Pemilihan kata yang dipakai pada puisi ini merupakan campuran dari makna 
denotasi dan konotasi, namun pemilihan kata didominasi dengan kata-kata yang 
memiliki makna denotasi. Pada bait pertama dan bait kedua dari baris ke-1 sampai ke-
3, kata-kata yang dipilih merupakan kata yang memiliki arti sebenarnya. Di mana 
perjuangan para mahasiswa yang berteriak kencang agar pemerintah menurunkan 
harga. Kemudian ada beberapa di antara mereka yang meninggal dalam perjuangan 
tersebut dan diantarkan oleh banyak orang. para mahasiswa itu telah berhasil 
menurunkan harga bensin sehingga seorang tukang rambutan menjelaskan kepada 
istrinya bahwa mereka bisa naik bus dengan harga yang murah untuk pergi ke pasar. 
Para mahasiswa tersebut terus berjuang dan berteriak di tengah hari yang panas sampai 
mereka merasa kehausan. Berikut kutipannya: 

Sampai bensin juga turun harganya, 
Sampai kita bisa naik bis pasar yang murah pula, 

Mereka kehausan datam panas bukan main 
        Pada bait kedua di baris ke-4, barulah di sini kita bisa melihat ada makna konotasi 
yang terdapat pada frasa “terbakar muka”, ini merupakan ungkapan di mana muka para 
mahasiswa tersebut terbakar bukan karena api melainkan karena panas teriknya 
matahari sehingga membuat muka-muka mereka memerah. Ini disebabkan karena 
mereka berdiri di atas truk terbuka yang artinya tidak ada atap yang melindungi mereka 
dari sinar matahari. Pada baris ke-5, kembali kepada pemilihan kata yang memiliki 
makna denotasi di mana seorang tukang rambutan merasa iba melihat para mahasiswa 
yang begitu kepanasan dan kehausan sehingga menggerakkan hatinya untuk 
melemparkan sepuluh ikat rambutan. Berikut kutipannya, “Saya lemparkan sepuluh 
ikat rambutan kita, bu…”. 
 

c. Citraan 
  Penulis puisi telah banyak menggunakan citraan perasaan seperti yang dikutip 
dari bait kedua baris ke-3, “Mereka kehausan dalam panas bukan main”  kata 
“kehausan” merupakan perasaan yang ditimbulkan oleh tukang rambutan kepada 
mahasiswa tersebut. Walaupun si bapak tidak ikut serta di dalam truk terbuka tersebut, 
ia bisa merasakan bahwa betapa hausnya para mahasiswa itu karena mereka berteriak 
di tengah teriknya panas matahari. Lalu, bisa kita lihat bahwa penulis menerapkan 
citraan gerak yang ditulis pada bait keempat baris ke-1 dan ke-2, “Dan ada yang turun 
dari truk, bu, Mengejar dan menyalami saya". Di sini dapat dijelaskan bahwa bapak 
tukang rambutan bercerita kepada istrinya , ia dikejar dan kemudian disalami oleh 
mahasiswa itu sebagai tanda terima kasih. Setelah itu, pada baris selanjutnnya “Saya 
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dipanggul dan diarak-arak sebentar”, kata “dipanggul” dan “diarak-arak” juga 
merupakan citraan gerak (kinesthetic). Penulis dengan jelas memaparkan bahwa 
sebagai tanda terima kasih, beberapa mahasiswa rela turun dari truk untuk mengejar, 
menyapa, memanggul, dan mengarak-arak sang bapak tukang rambutan, yang 
walaupun hanya memberi 10 ikat rambutan saja bagi mereka itu sangat berarti. Betapa 
10 ikat rambutan ini bisa menghilangkan haus dahaga yang mereka rasakan ketika 
berjuang di bawah panasnya matahari. Dan ada salah satu lirik yang menggunakan citra 
perasaan seperti yang dikutip berikut “Saya tersedu, bu. Saya tersedu…” lirik ini 
menjelaskan mengenai perasaan bapa tukang rambutan yang merasa sangat terharu atas 
kepedulian para mahasiswa tersebut. 
 

d. Bahasa Figuratif (Majas) 
  Setelah dianalisis melalui 3 buah majas yang diantaranya, pertama terdapat lirik 
majas alegori di mana kata “kecil” digunakan sebagai kata kiasan untuk menunjukkan 
bahwa seorang tukang rambutan dan istrinya merupakan orang yang susah dan miskin, 
bukan “kecil” dalam arti sebenarnya. Berikut kutipannya. 

Saya tersedu, bu. Belum pernah seumur hidup 
Orang berterima kasih begitu jujurnya 

Pada orang kecil seperti kita’. 
Kemudian yang kedua adalah majas sinestesia yang terdapat pada lirik “Terbakar 

mukanya di atas truk terbuka”. Maksud kata terbakar mukanya pada potongan larik 
tersebut menggambarkan bahwa muka mereka yang terbakar oleh matahari, akan 
tetapi muka mereka yang memerah akibat kepanasan oleh teriknya matahari, dan si 
pak rambutan melemparkan sepuluh ikat rambutannya kepada mereka yang kehausan. 

Kemudian yang ketiga adalah penggunaan majas retorik yang terdapat pada 
lirik “Bapak setuju kami, bukan?”. Lirik ini merupakan gaya bahasa dalam bentuk 
kalimat tanya, tetapi sebenarnya tidak perlu dijawab. 

 
SIMPULAN 
  Puisi “Seorang Tukang Rambutan, Pada Istrinya” merupakan salah satu kumpulan puisi 
yang ditulis oleh Taufiq Ismail. Puisi yang ditulis di tahun 1996. Penelitian ini dijadikan 
sebagai salah satu contoh untuk analisis puisi-puisi karya Taufik Ismail yang bertemakan 
perjuangan. Di mana Imaji yang suram digambarkan penulis dalam bentuk sejumlah perilaku 
negatif, seperti kesewenang wenangan, kemiskinan, korupsi, keserakahan penguasa, dan 
kebijakan-kebijakan yang tidak mengindahkan kepentingan rakyat kecil. Dalam puisi-puisi ini, 
Taufiq Ismail menggunakan gaya bahasa yang bersifat bebas dan sesuai dengan keadaan saat 
itu. Sebagai orang yang mengalami kejadian demi kejadian di masa Orde Baru tersebut, dia 
berusaha menjelaskan pikiran pikirannya tentang kejadian tersebut dengan penjelasan yang 
terurai melalui puisi-puisi. Bahasa yang digunakan cenderung terurai sehingga puisinya mudah 
dipahami. Di samping itu, dalam puisi puisinya, Taufiq Ismail menggunakan rima tak 
sempurna, yaitu persamaan bunyi yang terdapat pada sebagian suku kata terakhir. Rima tak 
sempurna ini terlihat pada kata-kata, seperti mati, sekali, saja, dan saya. 
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